BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1.Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada 12 lansia di panti sosial

Tresna Werdha llomata Kota Gorontalo, maka peneliti mengambil kesimpulan

sebagai berikut :

1) Kadar asam urat pada lansia sebelum melakukan senam ergonomis yakni, 7
responden memiliki kadar asam urat diatas normal dan 5 responden lainnya
memiliki kadar asam urat normal dengan rata — rata kadar asam urat 6,292
mg/dl.

2) Kadar asam urat pada lansia setelah melakukan senam ergonomis mengalami
perubahan yakni, 10 reponden mengalami penurunan kadar asam urat, dan 2
responden lainnya mengalami peningkatan kadar asam urat yang tidak
signifikan dengan rata — rata kadar asam urat 5,442 mg/dl.

3) Terdapat pengaruh senam ergonomis terhadap kadar asam urat pada lansia di
panti sosial tresna werdha ilomata Kota Gorontalo dengan hasil uji statistik t
berpasangan didapatkan p-value 0,009 (p<0,05).

5.2.Saran
a) Bagi Institusi Pendidikan

Diharapkan agar dapat memberikan manfaat khususnya dalam
memperbanyak referensi tentang senam ergonomis dan sebagai acuan bagi

peneliti selanjutnya.
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b) Bagi Tenaga Medis

Diharapkan senam ergonomis ini dapat menjadi salah satu intervensi
keperawatan untuk mengurangi kadar asam urat.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Karena masih adanya keterbatasan dalam penelitian ini, maka diharapkan
kepada peneliti selanjutnya menambah jumlah sampel dan dapat
melakukan pengawasan terhadap faktor — faktor yang dapat
mempengaruhi meningkatnya atau menurunnya kadar asam urat seperti

makanan yang mengandung purin.
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